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This study aims to determine the skills of reading the students of class V students of State 
Elementary School 16 Pontianak City. The research method used in this research is descriptive 
method and the nature of research that is qualitative. The data source is VA class student which 
amounts to 27 people. The place of study took place at State Elementary School 16 Pontianak City, 
especially in VA class and the research time of odd semester 2017. Data collection techniques used 
are observation sheet and document scrutiny sheet with data collection tool that is the assessment 
sheet of card media planning and observation sheet of card media implementation , as well as test 
questions. From the data that has been obtained can be concluded that the ability of teachers to 
design learning (RPP) using the steps of the average media card score for the cycle I of 3.49, cycle 
II of 3.60, and in the third cycle of 3.86 included category well, the ability of teachers to implement 
the average on the first cycle of 3.02, in cycle II average score 3.63 and in cycle III average score 
3.94 including good media category in advance and use time as well as possible . Improving 
students' reading comprehension skills, based on the results of the test in the first cycle average 
score of 55.57, on the second cycle average score of 76.74 and in cycle III the average score of 
78.70. This means that the application of card media on reading comprehension material is good 
and can improve learning result Indonesian Grade V students of Dasra Negeri 16 Pontianak Kota 
School. Suggestions on using preparing media cards 
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PENDAHULUAN 
 Kurikulum nasional  untuk  bahan  ajar  
bahasa dan  sastra  Indonesia  berorientasi  
pada  hakikat  pembelajaran  bahasa  dan  
sastra Indonesia.  
 Hakikat belajar bahasa  adalah  belajar  
berkomunikasi. Hakikat  belajar  sastra  
adalah  memahami  manusia  dan  nilai – 
nilai  kemanusiaan. Dengan  demikian, 
hakikat  pembelajaran  bahasa  dan  sastra  
Indonesia meningkatkan keterampilan  
peserta didik untuk berkomunikasi   dalam  
berbahasa  Indonesia  yang  baik  dan  benar, 
baik  secara  lisan  maupun  tulisan. 
 Yeti Mulyati, (2007:18) menyatakan 
bahwa keterampilan berbahasa ada empat 
aspek yaitu aspek keterampilan menyimak,  
berbicara  membaca  dan  menulis.  Maka  
yang diambil dalam  penelitian  ini adalah  
aspek  pada keterampilan membaca. Banyak 
cara  yang  dapat  digunakan  dalam  
penyampaian  materi  guna  menunjang  
kelangsungan  proses pembelajaran, salah 
satunya yaitu media dalam  keterampilan  
membaca. 
 Berdasar keempat  keterampilan  di atas, 
maka yang diambil dalam  penelitian  ini 
adalah  aspek  pada keterampilan membaca’’. 
Pendapat  tersebut, menurut Tarigan (2008:7)  
membaca  adalah suatu  proses  yang  
dilakukan  oleh  pembaca  untuk  
memperoleh  pesan  yang disampaikan oleh 
penulis melalui kata-kata atau bahasa tulis. 
 Kenyataan keterampilan membaca 
pemahaman masih dianggap sulit  sebagian  
siswa  sekolah  dasar. Hal  ini  berdasarkan 
hasil observasi yang  dilakukan  di Sekolah 
Dasar  Negeri  16  Pontianak Kota, jalan 
Gusti Hamzah, sungai Bangkong, Kecamatan 
Pontianak  Kota, pada hari Jumat tanggal  3  
Agustus  2017. 
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 Berdasarkan pengamatan yang  dilakukan 
ada beberapa hal yang  menjadi  
penyebabnya, salah satunya adalah  siswa  
kurang  aktif dalam pembelajaran  bahasa  
Indonesia, seperti pembelajaran  yang  
dilakukan  dengan  ceramah  dan  tanya  
jawab. Oleh karena itu, guru dituntut untuk 
kreatif dan inovatif serta memiliki 
kemampuan yang memadai dalam merancang 
pembelajaran menbaca, terutama berkaitan 
dengan media yang digunakan agar peserta 
didik termotivasi untuk mendengarkan materi 
yang diajarkan.  
 Untuk meningkatkan keaktifan peserta 
didik, guru harus kreatif dalam memilih 
media pembelajaran khususnya dalam materi  
menemukan gagasan utama suatu teks yang 
dibaca dengan kecepatan 75 kata  permenit. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
adalah dengan  menerapkan  media  kartu 
dipilih untuk  menunjang  kelangsungan  
proses  pembelajaran. Hal tersebut 
sependapat dengan beberapa pendapat ahli 
yaitu  Media  kartu  media  adalah  kata 
jamak  dari  medium  yang  berarti  perantara  
atau  pengantar. Kata  media  berlaku  untuk  
berbagai  kegiatan  atau  usaha, istilah media  
digunakan  juga  dalam  media  pengajaran  
atau pendidikan yang istilahnya media 
pendidikan atau media pembelajaran. 
 Media  pembelajaran  adalah  segala  
sesuatu  yang  dapat  digunakan  untuk  
menyalurkan  pesan  dari  pengiriman  ke 
penerima  sehingga  dapat  merangsang  
pikiran, perasaan, perhatian, dan  minat  serta  
perhatian  siswa  sedemikian  rupa  sehingga  
proses  belajar  terjadi (Sardiman dalam 
http://Jurnaljpi.wordpress.com/2007/11/14.m
ugiyanto). 
 Media  pembelajaran dapat mempertinggi  
proses  belajar  mengajar  siswa dalam 
pengajaran yang diharapkan dapat 
meningkatkan hasil  belajar. Penggunaan  
media  pendidikan  sangat bergantung  pada  
tujuan  pengajaran bahan pengajaran, 
kemudahan memperoleh media yang  
diperlukan  serta  kemampuan  guru  




 Media  pengajaran  sebagai  salah  satu  
faktor  pendukung  keberhasilan  tujuan  
pengajaran  memberikan  pengaruh  yang  
sangat  besar. Oleh  karena  itu  diperlukan  
kehati – hatian  dalam  memilih  media  
pengajaran, karena  media  yang  tidak  
sesuai  kemungkinan  besar  akan  
menghambat  tercapainya  tujuan  
pengajaran.  
 Menurut  kamus  besar  bahasa  Indonesia  
kartu  yaitu  kertas  tebal  berbentuk  persegi  
panjang  untuk  berbagai  keperluan. Kartu  
adlah  media  grafis  bidang  datar  yang  
memuat  tulisan, gambar, dan  simbol  
tertentu. Dalam  fungsi  media  pembelajaran  
kartu  dapat  dibuat  dengan  berbagai  bentuk  
dan  model. Kartu  termasuk  alat  peraga  
yang  berfungsi  untuk  mempermudah  siswa  
dalam  pemahaman  suatu  konsep, sehingga  
hasil  prestasi  bisa  lebih  baik,  
pembelajaran  lebih  menyenangkan  dan  
lebih  efektif. 
 Jaruki (2008:79 ) menyatakan  bahwa  
media  kartu  adalah  kumpulan  alat  peraga  
bahasa  Indonesia  berupa  kartu-kartu  kata  
dan  gambar-gambar  yang  dapat  dikenalkan  
kepada  siswa  kelas V untuk  membaca.  
 Penelitian Syf. Nurhazimah  (Skripsi, 
2009 ). Berdasarkan  analisis  dan  
pengolahan  data  yang  diperoleh  pada  
siklus  I  persentase  ketuntasan  klasikal  
yaitu  sebesar  48%  sedangkan  pada  siklus  
II  meningkat  menjadi  71%. Dengan  siswa  
yang  tidak  tuntas  membaca   pada  siklus I  
sebanyak  18  orang  dan  berkurang  pada  
siklus  II  menjadi 3 orang. Nilai yang  
diperoleh  menunjukan  bahwa  terdapat  
peningkatan  hasil  keterampilan  membaca  
siswa  pada  siklus  I  dan  siklus  II  dengan  
menggunakan  media  kartu  kata.  
 Hairiah  H. Jani  (Skripsi,  2013 ). 
Berdasarkan  analisis  dan  pengolahan  data  
yang  diperoleh  pada  Peningkatan  dari  
siklus  I  ke  siklus  II  adalah  0,61. 
 Peningkatan  siklus  II  ke  siklus  III  
adalah  0,42. Maka, peningkatan  
kemampuan  guru  melaksanakan  
pembelajaran  dari  siklus  I  ke  siklus  III  
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adalah  1.03. dan  Peningkatan  dari  siklus  II  
ke  siklus  III  adalah  7,33  maka,  
peningkatan  nilai  hasil  belajar  siswa  pada  
pembelajaran  bahasa  Indonesia  tentang  
membaca  lancar  3-5  kalimat  dari  siklus  I 
ke siklus  III  adalah  13,40.  
 Adapun  perbedaan  dan  persamaan  dari  
kedua  skripsi tersebut   adalah:  :   Dari  
kedua penelitian  yang  dilakukan  
sebelumnya, yang menggunakan  media kartu  
terdapat  persamaan  dan  perbedaaan  skripsi 
tersebut  sebagai  berikut. 
 Dengan menerapkan media kartu dalam  
proses  pembelajaran   keterampilan 
membaca, siswa lebih  berkonsentrasi  dalam  
proses  belajar. Serta  dapat  menumbuhkan  
minat khusus pada pembelajaran membaca 
dan hasil belajarnya meningkat. 
 Berdasarkan latar belakang penulis  akan  
meneliti  menggunakan media  kartu  kata. 
Dari  beberapa  yang menggunakan media  
kartu  kata  membuktikan  bahwa  
menggunakan  media  kartu  kata  dapat  
meningkatkan  hasil  belajar  siswa  pada  
pembelajaran  bahasa  Indonesia  dengan  
materi  menemukan gagasan utama suatu teks 
yang dibaca dengan kecepatan 75 kata  per 
menit   di  kelas  V  Sekolah  Dasar  Negeri 
16  Pontianak  Kota. 
Dari  uraian  tersebut  maka  penelitian  
dengan  judul “Penerapan  Media  Kartu  
Untuk Meningkatkan  Keterampilan  
Membaca    Siswa  Kelas  V Sekolah  Dasar  




Prosedur  Penelitian   
 Dalam prosedur PTK memiliki  prinsip 
dasar yang terdiri atas 4  tahapan yaitu tahap 
perencanaan ,tindakan,  pengamatan 
/observasi,  dan  refleksi. Sebagaimana yang 
dikemukakan Suharsimi Arikunto (2010:17-
19)  menyatakan bahwa “ Dalam  penelitian  
tindakan kelas  ada  empat  langkah  yang  
biasanya dilakukan, yaitu: (1) perencanaan, 
(2) tindakan, (3) observasi  atau  pengamatan, 
dan  (4) refleksi. Untuk  pelaksanaan  siklus  
pertama  terdiri dari empat tahapan yaitu  
perencanaan, tindakan, pengamatan/ 
observasi  dan  refleksi. Apabila  peneliti 
sudah mengetahui letak keberhasilan dan  
hambatan/permasalahan dari tndakan  yang  
dilaksanakan siklus pertama,  maka  peneliti 




 Hal – hal  yang dilakukan dalam  tahap  
ini  adalah  sebagai  berikut : 
1. Mengadakan  perbincangan  dengan  
kepala  sekolah  dan  guru  kolaborator  
untuk menetapkan waktu pelaksanaan,  
peralatan,  dan  tindakan  apa  yang  akan  
dilakukan  dalam  penelitian.  
2. Membuat  RPP  dengan  mengacu  pada 
tindakan yang akan  dilaksanakan  dalam  
Penelitian  Tindakan  Kelas 
3. Membuat  lembar observasi  untuk  
pengamatan  hasil  membaca  siswa  dan 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan  
media  kartu 
 
Pelaksanaan  
 Setelah tahap perencanaan sudah  
dipersiapkan selanjutnya implementasi atau 
penerapan isi  rancangan tindakan  kelas  
dengan cara  peneliti bersama guru 
kolaborator melaksanakan rencana 
pembelajaran yang  sudah dirancang dan 
menerapkan  tindakan  kepada  siswa. 
 
Observasi  
 Observasi dilaksanakan  selama proses  
pembelajaran berlangsung  menggunakan  
lembar  observasi  yang  telah  disiapkan  
sebelumnya. Dari  hasil  observasi  maka  
dapat  dilihat  tingkat  keberhasilan  atau  
tidaknya  kemampuan  membaca  dengan  
pembelajaran  media  kartu.  
 Pengamatan  terhadap kemampuan 
peneliti merangcang dan melaksanakan  
pembelajaran dilakukan oleh guru  
kolaborator dengan menggunakan  lembar  
penelitian dan  kemampuan  guru  
merangcang  pembelajaran, dan  lembar  
observasi  kemampuan  membaca  siswa  






 Berdasarkan hasil observasi  dilakukan  
refleksi yaitu dengan  melihat  kelemahan  
dan  kekurangan pada pembelajaran  disiklus 
I kekurangan  yang  muncul  akan  diperbaiki  





















Bagan 1 Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK)   
Oleh  Suharsimi  Arikunto 
 
 
HASIL PENELITAAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil  Penelitian 
Paparan Siklus I 
 Berdasarkan lembar observasi, diperoleh 
kemampuan peneliti merancang 
pembelajaran dengan menggunakan  media 
kartu dalam  mata pelajaran bahasa 
Indonesia, maka di peroleh rata – rata 3,62 
yang  termasuk dalam kategori baik.  
 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus I 
 
No Aspek Yang Diamati Skor 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3.00 
B Pemilihan Dan Pengorganisasian Materi Ajar 4.00 
C Pemilihan Sumber Belajar / Materi Pembelajaran 4.00 
D Skenario / Kegiatan Pembelajaran 3.16 
E Penilaian Hasil Belajar 3.33 
Skor A + B + C + D + E 17.49 
Rata – rata 3.49 
 
Sedangkan pada pengamatan terhadap 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran menggunakan media kartu 
dalam mata pelajaran  bahasa  Indonesia di 
kelas V yang di amati oleh Ibu Hj. Lisdalena 
S.Pd., dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disediakan. Sedangkan  
 Berdasarkan hasil observasi terhadap 
Pelaksanaan  
Pengamatan  
Siklus  I Refleksi 









kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran menggunakan media kartu  
pada mata pelajaran bahasa Indonesia di 
kelas V di perolah skor dengan rata – rata 
3,02 dan termasuk kategori baik
Tabel 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
 
No Aspek Yang Diamati Skor 
I Pra Pembelajaran  3.00 
II Membuka Pembelajaran 3.00 
III Kegiatan Inti Pembelajaran 3.07 
IV Penutup 3.00 
Skor Total I + II + III + IV 12.07 
Rata – rata 3.02 
   
Kemampuan  keterampilan  membaca  
pemahaman siswa dengan menggunakan 
media kartu pada pembelajaran bahasa 
Indonesia, siklus I  dilaksanakan tanggal 4 
September  2017 dengan rata – rata nilai 
siswa sebesar 55.57. Jumlah siswa yang tidak 
tuntas sangat banyak yaitu ada 19  siswa 
(73,07%).  
Sedangkan siswa yang tuntas hanya 7 orang 
(26.93%).
Tabel 3 
Kemampuan Keterampilan  Membaca Pemahaman  Siswa Siklus I 
 
 Jumlah Siswa 27  Orang 
 Tuntas 7 Orang  
 Tidak  Tuntas 19 Orang  
 Jumlah 1445 
                 Rata – rata 55,57 
               Persentase 26,93% 
 
Paparan Siklus II 
 Berdasarkan observasi, diperoleh hasil 
kemampuan guru merencangkan 
pembelajaran dengan menggunakan media 
kartu  dalam mata pelajaran bahasa 
Indonesia, maka diperoleh rata - rata 3,60 
yang termasuk dalam kategori yang sangat 
baik.
Tabel 4 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus II 
 
No Aspek Yang Diamati Skor 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,33 
B Pemilihan Dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,67 
C Pemilihan Sumber Belajar / Materi Pembelajaran 3,50 
D Skenario / Kegiatan Pembelajaran 3,83 
E Penilaian Hasil Belajar 3,67 
Skor A + B + C + D + E 18,00 
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No                            Aspek  Yang Diamati Skor  
Rata - rata 3.60 
 
 Sedangkan dalam pengamatan terhadap 
kemampuan guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan media 
kartu  dalam mata pelajaran bahasa Indonesia  
di kelas V yang dilaksanakan oleh guru Ibu 
Hj. Lisadalena, S.Pd., dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah di sediakan. 
 Sedangkan hasil observasi kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media kartu pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia di kelas V telah 
diperoleh skor dengan rata – rata 3,65. Dan 
termasuk dalam kategori yang sangat  baik.  
 
Tabel 5 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
 
No Aspek Yang Diamati Skor 
I Pra Pembelajaran  4.00 
II Membuka Pembelajaran 3.50 
III Kegiatan Inti Pembelajaran 3.38 
IV Penutup 3.76 
Skor Total I + II + III + IV 14.55 
Rata - rata 3.63 
 
 Kemampuan  keterampilan  membaca  
pemahaman siswa dengan menggunakan 
media kartu pada pembelajaran bahasa 
Indonesia, selanjutnya pada siklus II rata rata 
nilai yang di dapat siswa meningkat menjadi 
76.74, serta jumlah siswa yang tidak tuntas 
hanya 16 orang (59,25%) dan yang tuntas 
sebanyak 11 orang (40,75%). 
  
Tabel 6 
Kemampuan Keterampilan  Membaca Pemahaman  Siswa Siklus II 
 
 Jumlah Siswa 27 Orang 
 Tuntas 16 Orang 
 Tidak  Tuntas 11 Orang 
 Jumlah 20,72 
                    Rata – rata 76,74 
                     Persentase 59,25% 
 
Paparan  Siklus III 
 Berdasarkan observasi, hasil kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media kartu  dalam materi  
pelajaran bahasa Indonesia , maka di peroleh 
rata – rata 3,86 yang termasuk dalam kategori 
yang sangat baik. 
 
Tabel 7 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus III 
 
No Aspek Yang Diamati Skor 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 4.00 
B Pemilihan Dan Pengorganisasian Materi Ajar 3.67 
C Pemilihan Sumber Belajar / Materi Pembelajaran 4.00 
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No  Aspek Yang Diamati Skor  
D Skenario / Kegiatan Pembelajaran 4.00 
E Penilaian Hasil Belajar 3.67 
Skor A + B + C + D + E 19.34 
Rata – rata 3.86 
  
Sedangkan dalam pengamatan terhadap 
kemampuan guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran mengunakan media kartu 
dalam mata pembelajaran bahasa Indonesia 
di kelas V, dilaksanakan oleh peneliti yang 
dibimbing kolaborator Ibu Hj. Lisdalena.S. 
Pd., menggunakan lembar observasi yang 
telah disediakan.  
 Berdasarkan hasil observasi kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media kartu pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia  di kelas V 
dengan skor rata-rata 3,94 dan termasuk 
dalam katagori yang sangat baik
. 
Tabel 8 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus III 
 
No Aspek Yang Dinilai Skor 
I Pra Pembelajaran  4.00 
II Membuka Pembelajaran 4.00 
III Kegiatan Inti Pembelajaran 3.78 
IV Penutup 4.00 
Skor Total I + II + III + IV 17.78 
Rata – rata 3.94 
 
 Terakhir pada siklus III ini didapatkan 
nilai rata-rata siswa sebesar 78.70 serta 
jumlah siswa yang tidak tuntas hanya sedikit 
yaitu sebanyak 3 siswa (11,12%) dan yang 
tuntas sebanyak 24 siswa (88,88%). Jadi 
dapat disimpulkan bahwa, setiap siklus 
mengalami peningkatan pada rata-rata nilai 
siswa dan jumlah siswa yang tuntas 
 
Tabel 9 
Kemampuan Keterampilan  Membaca Pemahaman  Siswa Siklus III 
 
 Jumlah Siswa 27 Orang 
 Tuntas  24 Orang  
 Tidak Tuntas 3 Orang 
 Jumlah 2125 
              Rata-rata  78.70  
              Persentase 88.88%  
Pembahasan Penelitian 
Kemampuan Guru Merancang 
Pembelajaran 
 Dari tabel diatas menunjukan bahwa 
perumusan tujuan pembelajaran guru sudah 
baik dan mengalami peningkatan. Melalui 
perumusan tujuan pembelajaran guru dapat 
mengetahui apa saja yang harus dikuasai oleh 
siswa.  
 Melalui perumusan tujuan pembelajaran 
guru  dapat memproyeksikan apa yang harus 




 Merancang kegiatan pembelajaran 
merupakan suatu kemampuan yang wajib 
dikuasai guru agar guru mampu menciptakan 
suasana yang sesuai dengan tujuan awal yang 
akan dicapai dalam pembelajaran.  
 Merancang pengelolaan kelas adalah 
faktor yang harus dilakukan dengan benar 
agar anak merasa nyaman dalam proses 
pembelajaran. Menyiapkan alat penilian 
adalah hal yang penting dikarenakan 
penilaian adalah tolak ukuran dalam 
menentukan kemampuan yang didapat siswa 
setelah proses pembelajaran. Tampilan 
merancang pelaksanaan pembelajaran 
menentukan kesuksesan proses pembelajaran 
dimana rencana proses pembelajaran 
menggambarkan proses pembelajaran yang 
akan dilakukan dan dapat melihat garis besar 
yang akan dilakukan oleh guru dan apa yang 
akan menjadi tujuan guru dalam 
pembelajaran. Berdasarkan hasil kemampuan 
guru merancang pembelajaran bahasa 
Indonesia  menggunakan media kartu  siklus  
I dengan skor total adalah 17.49 dan rata – 
rata sebesar 3.49 dapat dimasukan pada 
kategori baik. Pada siklus II skor total adalah 
18.00 dan rata – rata sebesar 3,60 
dikategorikan baik sekali dan pada siklus III 
skor total adalah 19.34 dan rata – rata sebesar 
3.86  yang dapat dikategorikan baik sekali . 
Dalam setiap siklus terjadi peningkatan yang 
baik serta cukup signifikan. Dalam hal ini 
bearti ada peningkatan kemampuan guru 
dalam memilih materi ajar yang sesuai 
dengan sumber belajar dan alokasi waktu 
yang tersedia. Pada aspek pemilihan sumber 
belajar pada siklus I rata-ratanya 3,49, pada 
siklus II meningkat menjadi 3,60, kemudian 
pada siklus III meningkat skor rata-rata yaitu 
3,86  lebih jelas dapat  dilihat dalam grafik 
yang dimuat di bawah ini. 
 
Diagram 1 Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
 
Kemampuan  Guru  Melaksanakan  
Pembelajaran 
 Dari tabel diatas kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada kegiatan 
pra pembelajaran sudah sesuai dengan 
rancangan dan termasuk dalam kategori yang 
baik karena terus mengalami peningkatan 
pada setiap siklusnya.  
 Guru melakukan langkah – langkah awal 
yaitu pemeriksaan sampah dan suasana kelas 
agar kelas menjadi kondusif. Kemudian guru 
membuka pembelajaran dengan melakukan 
apersepsi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran.  
 Kegiatan inti pembelajaran dilakukan 
dengan baik dengan meningkatnya skor 
persiklus. Dalam kegiatan inti pembelajaran 
guru juga memperbaiki kekurangan – 
kekurangan yang ada sehingga skor selalu 
meningkat.  
 Kemampuan guru melaksanakan kegiatan 
penutup juga meningkat di tandai dengan 
meningkatnya skor persiklus. Guru selalu 














lanjut agar siswa lebih memahami apa yang 
mereka telah pelajari. 
Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan 
media kartu  Siklus I sebesar 3.02 dan 
termasuk dalam kategori baik. Pada siklus II 
nilai skor rata – rata 3.63  dan termasuk 
dalam kategori yang baik  sekali . Sedangkan 
dalam siklus III skor rata – rata sebesar 3.94 
yang termasuk dalam kategori baik sekali, 
peningkatan terjadi karena adanya proses 
mengajar pada setiap siklusnya. Hal ini dapat 
dilihat pada grafik di bawah ini 
  
Diagram 2 Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
Kemampuan Keterampilan  Membaca 
Pemahaman Siswa 
 Siklus I  dilaksanakan tanggal 4 
September  2017 dengan rata – rata nilai 
siswa sebesar 55.57. Jumlah siswa yang tidak 
tuntas sangat banyak yaitu ada 19 siswa. 
 Sedangkan siswa yang tuntas hanya 7 
orang. Selanjutnya pada siklus II rata rata 
nilai yang di dapat siswa meningkat menjadi 
76.74, serta jumlah siswa yang tidak tuntas 
hanya 16 orang dan yang tuntas sebanyak 11 
orang. Terakhir pada siklus III ini didapatkan 
nilai rata-rata siswa sebesar 78.70 serta 
jumlah siswa yang tidak tuntas hanya sedikit 
yaitu sebanyak 3 siswa dan yang tuntas 
sebanyak 24 siswa. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa, setiap siklus mengalami peningkatan 
pada rata-rata nilai siswa dan jumlah siswa 
yang tuntas. 
 Berdasarkan diagram dibawah hasil 
belajar siswa dalam pembelajran bahasa 
Indonesia menggunakan media kartu pada 
siklus I masih rendah hasil ini disebabkan 
kegiatan belajar mengajar cukup berjalan 
dengan baik.  
 Masih terdapat beberapa kekurangan 
disaat kegiatan belajar dilaksanakan yaitu 
kurangnya peneliti dalam menguasai kelas, 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
waktu yang telah  dialokasikan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia  
menggunakan media kartu pada siklus II 
diperoleh rata-rata nilai yaitu 76,74 dan 
sudah ada peningkatkan dari siklus I yang 
hanya 55,57 hal ini disebabkan karena masih 
ada beberapa siswa yang tidak serius dalam 
peroses pembelajaran dan sibuk sendiri.  
 Hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia menggunakan media kartu 
pada siklus III menunjukkan hasil yang 
maksimal dengan  nilai rata-rata yaitu 78,70 
selain itu nilai rata-rata siswa sudah diatas 
KKM. Rata-rata hasil belajar siswa dapat 

















Diagram 3 Rekapitulasi Rata-rata  Hasil  Keterampilan  Membaca Pemahaman  Siswa
 Dari diagram di atas dapat dilihat hasil 
belajar siswa yang  digunakan adalah hasil  
belajar  evaluasi  akhir  pada  setiap  
pertemuan.  
 Keberhasilan  pelaksanaan  media  kartu  
sudah  tuntas  karena  nilai  siswa  sudah  di  
atas  rata-rata. Dari  hasil  pembahasan  dapat  
berkaitan  dengan manfaat  media kartu  kata 
dalam  membaca  pemahaman  siswa, sebagai  
berikut  Dina  Indriana  ( 2011:69)  manfaat  
kartu  kata yaitu :   
(1). Anak  akan  dapat  membaca  pada  usia  
sedini  mungkin (2). Mengembangkan  daya  
ingat  otak  di sebelah  otak  kanan 
(3).Melatih  kemampuan  konsentrasi anak 
(4).Memperbanyak  perbendaharaan  kata 
 
 
SIMPULAN  DAN  SARAN  
Kesimpulan  
Berdasarkan  pelaksanaan  penelitian, 
dapat diketahui  bahwa  terdapat  peningkatan  
membaca  pemahaman  dengan  menerapkan  
media  kartu  pada  siswa  kelas  V Sekolah  
Dasar  Negeri  16  Pontianak  Kota, 
berdasarkan  kesimpulan  tersebut  dapat  
ditarik  kesimpulan  khusus sebagai  berikut; 
(1). Kemampuan guru  merancang  
pembelajaran  (RPP) menggunakan  langkah-
langkah  media  kartu  pada  pembelajaran  
menggunakan media kartu yang  dapat  
meningkatkan  keterampilan  membaca  
pemahaman  siswa sudah  baik sekali. 
Berdasarkan  rekapitulasi, skor  rata-rata  
untuk  siklus  I  sebesar  3,49, siklus  II  
sebesar 3,60,  dan  pada  siklus  III ; 
(2). Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran  menggunakan media kartu 
yang dapat meningkatkan  keterampilan 
membaca  pemahaman siswa sudah dikatakan  
baik sekali. Berdasarkan skor  rata-rata  pada  
siklus  I sebesar 3,02,  pada siklus  II skor  
rata-rata   3,63  dan  pada  siklus  III  skor  
rata-rat  3,94 termasuk kategori baik  sekali; 
(3). Peningkatan keterampilan membaca 
pemahaman  siswa, berdasarkan  hasil  test  
pada  siklus  I  skor  rata-rata  sebesar  55,57, 
pada  siklus  II  skor  rata-rata sebesar 76,74 
dan  pada  siklus  III  skor  rata-rata  sebesar 
78,70. Hal  ini  berarti  penerapan  media  
kartu  pada  materi  membaca  pemahaman  
sudah  baik  dan  dapat  meningkatkan  hasil  
belajar  bahasa  Indonesia  Siswa  Kelas  V  
Sekolah  Dasar  Negeri  16  Pontianak  Kota. 
Hal  ini  berdasarkan  pada  kriteria  penilaian  
yang  dirujukan dari  pedoman  nilai. 
Saran  
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  
dilakukan  maka  disarankan  kepada  guru  
dan  calon  guru  bahwa  dalam  menerapan  
media  kartu  disarankan  hal-hal  sebagai  
berikut. 
(1). Peneliti dan calon guru hendaknya 
melakukan refleksi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran agar dapat mengetahui 
kekurangan dan kelebihan pada pembelajaran 












bahan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran selanjutnya.(2). Bagi peneliti 
dan calon guru yang menggunakan media 
kartu disarankan untuk dapat mengatur waktu 
dengan baik, sehingga saat pembelajaran 
berlangsung waktu yang digunakan cukup. 
(3). Bagi peneliti dan calon guru  dalam 
menggunakan media kartu persiapkan media 
terlebih dahulu, sehingga saat pembelajaran 
berlangsung tidak lagi menggunakan waktu 
untuk persiapkan media. 
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